D. Analisis dan Penetapan Program Pengembangan Unit Pengelola Program Studi (Upps) dan Program Studi
1. Analisis dan Capaian Kinerja
Pada sub bagian ini, Unit Pengelola Pengelola Program Studi dalam menganalisis capaian kinerja Program Studi Ilmu Quran dan Tafsir dilakukan dengan mendeskripsikan capaian kinerja yang telah berhasil dilaksanakan dan memberikan tindak lanjut atas ketercapaian program. Berikut merupakan rincian analisisnya.
Tabel D.1 Analisis Capaian Kinerja Setiap Kriteria
	C.1 KRITERIA VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
1.
	
VMTS di Program Studi Ilmu Quran dan Tafsir  (IQT) mendukung VMTS Unit Pengelola Program Studi (Fakultas)  dan Institusi (IAIN Bengkulu)

Visi Program Studi = Unggul dalam pengkajian Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir yang berwawasan kebangsaan di Asia Tenggara tahun 2035.

	
VMTS di Program studi Ilmu Quran Tafsir  mampu menerapkan teori-teori di bidang ilmu Al-Qur`an dan Tafsir dengan baik menunjang dan mendukung keberhasilan VMTS dengan visi Unit Pengelola di Fakultas berupa “Unggul dalam keilmuan Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Berwawasan Kebangsaan di Asia Tenggara Tahun 2035 dan selaras dengan visi IAIN Bengkulu. 
	
Meningkatkan pencapaian VMTS Prodi agar terus menunjang dan mendukung keberhasilan VMTS Unit Pengelola dan Institusi dengan terus melakukan evaluasi. Evaluasi merupakan bagian dari bentuk pengendalian kinerja dari VMTS program studi IQT. 


	
Visi, misi, tujuan, dan strategi (VMTS) program studi Ilmu Quran dan Tafsir bersinergi menunjang ketercapaian VMTS fakultas  dan institusi IAIN Bengkulu. Prodi terus melaksanakan kegiatan akademik bagi para sivitas akademika (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, pemangku jabatan, para stakeholder, dan para alumni dari lingkungan IAIN Bengkulu.  Visi dan misi prodi yang tertera pada kriteria 1 dicanangkan berorientasi pada masa depan dan berupaya memenuhi kebutuhan dunia lapangan kerja. 

	 2. 
	Orientasi dan Kontribusi VMTS terhadap kemajuan lembaga
	VMTS program studi berorientasi pada masa depan karena berupaya berwawasan kebangsaan dan mencapai wawasan Asia Tenggara. Visi dan misi program studi IQT yang memiliki sasaran dalam mengadaptasikan makna kandungan al-qur’an dan tafsirnya dalam dinamika sosial, budaya  dan berkontribusi terhadap kemajuan perguruan tinggi IAIN Bengkulu. 
	Meningkatkan pencapaian VMTS dalam lingkungan program studi IQT agar berkontribusi terhadap kemajuan fakultas dan perguruan tinggi. Selain itu, VMTS juga berupaya mewujudkan keberhasilan menghadapi masa yang akan datang.
	Dalam orientasi dan kontribusi VMTS program studi IQT terhadap kemajuan lembaga, program studi IQT mengupayakan agar segenap mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan dari program studi memahami VMTS program studi dan terus melaksanakan sosialisasi secara berkesinambungan. 

	C.1 KRITERIA VMTS

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	  3.
	Ketersediaan dokumen VMTS. 
	Dokumen VMTS dari program studi IQT lengkap, jelas, dan realistis.
	Memaksimalkan pengarsipan dokumen VMTS program studi IQT. Selain itu, program studi IQT juga berusaha mengembangkan VMTS secara periodik untuk mengetahui kebutuhan pemangku kepentingan (sivitas akademika dan stakeholder). 

	Dokumen VMTS program studi lengkap, jelas, dan realistis serta selalu mengikuti perkembangan keilmuan. 



	4.
	Sosialisasi VMTS 
	Sosialisasi VMTS program studi IQT memberikan pemahaman kepada sivitas akademika dan para pemangku kepentingan melalui kegiatan sosialisasi (seminar visi misi program studi). 

	Melanjutkan kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan dan mengevaluasi pemahaman VMTS program studi IQT secara berkelanjutan kepada sivitas akademika dan pemangku kepentingan.
	Kegiatan sosialisasi VMTS oleh program studi merupakan langkah pertama yang menjadi core activity dalam upaya pemahaman terhadap visi dan misi.

	5.
	Kontribusi sivitas akademika terhadap ketercapaian VMTS
	Sivitas akademika sangat mendukung dan turut berkontribusi terhadap ketercapaian VMTS melalui kinerja berupa kegiatan organisasi yang meningkatkan kemandirian mahasiswa. Selain itu, ketercapaian juga terlihat pada prestasi mahasiswa yang didapatkan. 
	Meningkatkan kegiatan kemahasiswaan dalam program studi IQT, meningkatkan program kerja berupa pelatihan atau seminar ilmiah, kinerja dosen dalam mengajar di kelas dan membimbing mahasiswa menulis laporan akhir, dan berupaya meningkatkan prestasi mahasiswa IQT yang mendukung pencapaian VMTS lembaga.

	Sivitas akademika perlu dimotivasi dalam memahami visi VMTS program studi IQT. Hal ini diperlukan agar para sivitas akademika menyadari pentingnya perwujudan VMTS untuk keberhasilan pencapaian VMTS FUAD (Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah), bahkan hingga tingkat institusi.

	6
	Tuntutan pengguna lulusan dan masyarakat 
	Prodi Ilmu Quran dan Tafsir sebagai lembaga yang menghasilkan lulusan belum sepenuhnya mengetahui kebutuhan pengguna lulusan dan masyarakat dikarenakan pelaksanaan tracer study yang belum maksimal. 
	Meningkatkan kualitas pelaksanaan tracer study dari program Ilmu Quran dan Tafsir agar dapat mengetahui tuntutan pengguna lulusan. Selain itu, pihak program studi harus terbuka terhadap perkembangan global tentang kebutuhan terhadap lulusan Ilmu Quran dan Tafsir. 


	Hasil dari tracer study terhadap lulusan dan pengguna lulusan dapat menjadi dasar kebijakan evaluasi terhadap penentuan pelaksanaan kebijakan dalam pengembangan visi dan misi program studi IQT.  


	C.2 TATA PAMONG, TATA KELOLA, KERJASAMA

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
1
	
Mekanisme Pelaksanaan Tata Pamong dan Struktur Organisasi
	
Mekanisme tata pamong dan struktur organisasi program studi IQT tersusun lengkap (tupoksi, hak, kewajiban, dan tanggung jawab) . Mekanisme tersebut dikendalikan oleh Sistem Penjaminan Mutu Fakultas yang dapat ditelusuri melalui dokumen kebijakan mutu pelaksanaan Tata Pamong yang terdapat di Unit Penjaminan Mutu. 
	
Meningkatkan mekanisme tata pamong dilakukan melalui suatu siklus yang berkelanjutan dalam siklus  PPEPP (penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, peningkatan) dalam bidang Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama. 
	
Dalam mekanisme pelaksanaan tata pamong, semua pihak dalam sivitas akademika dilibatkan dalamm mengevaluasi kinerja tata pamong yang terdapat di program studi dan di fakultas. 

	
2
	
Sistem Kepemimpinan 
	
Kepemimpinan dalam program studi mengedepankan lima nilai budaya kementerian agama, yakni nilai integritas, profesionalitas, inovasi, keteladanan, dan tanggungjawab. 
	
Meningkatkan kualitas kepemimpinan dengan mengedepankan kebersamaan. Setiap keputusan dan kebijakan yang dibuat oleh pemangku kepentingan perlu melibatkan banyak pihak. 
	Sistem kepemimpinan di program studi IQT FUAD yang baik dapat mengembangkan segala bidang yang terdapat dalam fakultas. 

	
3
	
Fasilitas Teknologi Informasi
	
Tersedianya fasilitas teknologi informasi bagi sivitas akademika di lingkungan program studi yang cukup luas. Fasilitas teknologi tersebut berupa jaringan wifi yang tersedia di beberapa tempat di fakultas. 
	
Meningkatkan kegiatan sosialisasi terhadap sivitas akademika. Sivitas akademika program studi harus  memanfaatkan fasilitas teknologi informasi agar dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan aktivitas belajardan mengajarnya. 
	
Fasilitas teknologi informasi menjadi salah satu bidang yang ditangani oleh pengelola fakultas. Pengelola fakultas harus membuka diri dengan kebaharuan agar semua sivitas akademika dapat berkembang dan memajukan pendidikannya di program studi, bakan dalam tingkat pergurusn tinggi. 

	
4
	
Mekanisme penyimpanan dan pengolahan data
	
Penyimpanan dan pengolahan data berbasis internet untuk memberi kemudahan bagi program studi IQT.  
	
Pengelola fakultas melakukan pengembangan sistem penyimpanan dan pengolahan data atau dokumen agar dapat meminimalisir tingkat hilang atau rusak data.
	
Penyimpanan dan pengolahan data berbasis daring sangat membantu kemajuan program studi IQT.Selain untuk pengembangan program studi, pengolahan data dengan daring akan mempermudah akses sivitas akademika dimanapun mereka berada. 

	C.2 TATA PAMONG, TATA KELOLA, KERJASAMA

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
5
	
Pengembangan tata kelola program studi IQT 
	
Tata kelola yang terdapat dalam program studi IQT dikembangkan dan dievaluasi secara berkala. 
	
Meningkatkan tata kelola program studi melalui pemberdayaan SDM dan monev secara berkala oleh lembaga yang ditunjuk. 
	
Pengembangan tata kelola perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di lingkungan program studi dan fakultas. 

	
6
	
Sistem Penjaminan Mutu dan Pelaksanaannya
	
Sistem penjaminan mutu oleh Unit Penjamin Mutu (UPM) FUAD IAIN Bengkulu memberikan dokumen SPMI (Standar Penjaminan Mutu Internal) untuk mengembangkan program studi. Penjaminan mutu dilaksanakan oleh Unit Penjaminan Mutu pada tingkat fakultas dan Lembaga Penjaminan Mutu pada tingkat institusi.
	
Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu perlu dilakukan secara periodik dengan melakukan AMI atau Audit Mutu Internal. 
Penjaminan  mutu program studi IQT ditingkatkan  melalui penguatan pada UPM dan LPM. Monev juga harus selalu ditingkatkan agar kinerja Sumber Daya Manusia di lingkungan prodi dapat terukur. 
	
Pelaksanaan penjaminan mutu yang baik dalam tingkat program studi dapat membantu melaksanakan  program tata kelola di program studi dengan baik. 
Pelaksanaan penjaminan mutu dilakukan pada bagian tata kelola untuk meningkatkan pelayanan akademik dan pelayanan oleh para pemangku kepentingan di tingkat program studi dan fakultas.

	
7
	
Fasilitas Sistem Informasi Manajemen
	
Tersedianya fasilitas Sistem Informasi Manajemen di tingkat program studi untuk mempermudah akses informasi dan proses penyebaran informasi dalam lingkup internal dan eksternal sivitas akademika di lingkungan program studi IQT. 
	
Memperbaharui fasilitas SIM pada tingkat lembaga untuk mengembangkan sistem informasi yang lebih luas demi menunjang kegiatan akademik. 
	
Fasilitas SIM menjadi media yang sangat bermanfaat bagi transparansi dan kemudahan akses informasi yang dimiliki program studi IQT. 

	
8
	
Pelaksanaan Kerjasama
	
Kerjasama program studi IQT telah mencapai tingkat lokal, nasional, dan internasional. Namun demikian, belum terdapat tindak lanjut yang harus dilakukan setelah kerjasama dilakukan. 
	
Membuat dan melakukan monev kerjasama. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui perkembangan kerjasama yang telah dilakukan selama bekerjasama. 
	
Kerjasama antara program studi dengan lembaga lain  merupakan bagian dari tata kelola fakultas yang mendorong perkembangan program studi IQT. 


	C.2 TATA PAMONG, TATA KELOLA, KERJASAMA

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
9
	
Pengukuran Pelaksanaan Program Kerja
	
Pelaksanaan program kerja di program studi IQT sudah dilaporkan melalui laporan kinerja yang juga dilaporkan oleh atasan. 
	
Memaksimalkan monitoring terhadap kinerja dosen, kinerja para pejabat pemangku kepentingan di tingkat fakultas. Hal tersebut dilakukan agar kualitas kinerja dapat dipertanggungjawabkan. 
	
Pelaksanaan program kerja yang diukur melalui laporan kinerja membantu program studi, fakultas, dan institusi mengetahui kualitas tenaga kependidikan dan tenaga lainnya dalam menjaga mutu pelayanan fakultas. 

	
10
	
Sistem monitoring dan evaluasi terhadap tata pamong dan tata kelola program studi
	
Pelaksanaan monitoring melalui monev terhadap tata kelola, kerjasama, dan tata pamong dinilai belum maksimal di tingkat fakultas.  
	
Hasil evaluasi melalui audit mutu internal kinerja pelayanan tata kelola dan tata pamong di program studi menjadi materi bagi perbaikan sistem manajemen program studi IQT. 
	
Sistem monitoring dan evaluasi terhadap tata pamong dan tata kelola prodi menjadi pengendali dan kontrol bagi manajemn program studi IQT. 

	
11
	
Pemanfaatan fasilitas teknologi dan informasi (SIAKAD)
	
Sivitas akademika belum memaksimalkan fasilitas teknologi informasi yang telah disediakan oleh fasilitas komputer dari institusi karena terbukti masih gagap menggunakan sistem tersebut. 
	
Mewajibkan para tenaga kependidikan, khususnya dosen untuk menggunakan SIAKAD sebagai sistem informasi akademik kampus yang multiguna bagi para mahasiswa. 
	
Fasilitas teknologi paling muktahir di lingkup program studi IQT dan FUAD IAIN Bengkulu ialah sistem informasi akademik yang disebut dengan SIAKAD. Fasilitas ini belum dipergunakan dengan maksimal oleh para mahasiswa dan dosen. Oleh karenanya, diperlukan kebijakan khusus untuk meningkatkan upaya pengoperasian sistem tersebut.  

	
12
	
Ketersediaan pedoman dan dokumen tata pamong 
	
Pedoman dan dokumen yang berkaitan dengan tata pamong dimiliki oleh setiap program studi untuk mencapai mutu tata pamong yang baik. 
	
Melakukan evaluasi penyimpanan dokumen dengan berbasis digital untuk menghindari hilangnya akses terhadap dokumen (terselip, rusak, atau hilang)
	
Pedoman yang berbentuk dokumen membantu para pemangku jabatan dan pemilik kepentingan mengetahui tugasnya masing-masing di dalam program studi. 


	C.3 KEMAHASISWAAN

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
1
	
Rasio Jumlah Mahasiswa 
	
Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah mahasiswa yang mendaftar ialah 795 mahasiswa. Mahasiswa yang diterima ialah 150 orang mahasiswa. Oleh karena itu, rasio jumlah mahasiswa yang mengikuti seleksi dengan yang diterima ialah 5:1. Rasio ini menjadi capaian kinerja bagi program studi IQT. 
	
Hasil evaluasi terhadap rasio jumlah mahasiswa ini menunjukkan bahwa animo mahsiswa yang ingin mengikuti tes untuk memasuki program studi IQT sangatlah tinggi. Evaluasi yang perlu dilakukan ialah mempertahankan animo mahasiswa tersebut terhadap program studi ini. 
	
Rasio jumlah mahasiswa menjadi indikator bagi kemajuan program studi IQT. Dengan tingginya animo mahasiswa, tingkat daya saing untuk memasuki program studi IQT menjadi semakin baik. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas program studi.













	C.3 KEMAHASISWAAN

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
2
	
Sistem Penerimaan & Seleksi  Mahasiswa 
	
Penerimaan mahasiswa dilakukan melalui berbagai jalur dengan sistem yang sudah direncanakan secara matang (Jalur SPMB, jalur PPA, dan jalur beasiswa). Sistem seleksi mahasiswa untuk program studi dilaksanakan dengan transparan dan terencana. 
	
Memaksimalkan sistem penerimaan mahasiswa dari beberapa jalur yang disediakan dari fakultas agar input mahasiswa terjaga baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Dengan demikian penerimaan mahasiswa dalam program studi terseleksi secara ketat dan mahasiswa yang didapatkan ialah mahasiswa yang unggul. 

	
Program studi dalam jangka waktu pendek akan mempersiapkan pengkaderan bagi para mahasiswa dalam program studi. Langkah selanjutnya ialah melaksanakan seleksi mahasiswa untuk meningkatkan kualitas input mahasiswa.  

	
3
	
Prospek lulusan 
	
Prosepek lulusan IQT secara umum menjanjikan karena pada umumnya lulusan diterima sebagai guru di berbagai sekolah swasta dan negeri. 
	
Mengadakan bimbingan karir untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan lulusan. Bimbingan karir dilakukan agar mahasiswa siap menghadapi dunia kerja. 
	
Prospek lulusan IQT secara umum yang telah terampil dalam melakukan kajian Al-Qur’an dan menafsirkannya dengan baik menjadi peluang bagi para lulusan. Peluang tersebut menjamin para lulusan untuk mampu bersaing di dunia kerja yang membutuhkan keterampilan khusus yang hanya dapat didapatkan di program studi IQT. 

	
4
	
Input Mahasiswa 
	
Mahasiswa secara umum belum memiliki bekal dan latar belakang yang merata tentang konsep keislaman dan pengkajian secara mendalam  terhadap Al Quran.
	
Mengadakan matrikulasi untuk mengetahui tingkat kompetensi  mahasiswa. Dari matrikulasi tersebut, mahasiswa yang belum memiliki kemampuan dan keterampilan segera ditindaklanjuti dengan program khusus dari program studi. 
	
Program studi IQT secara umum mengasah lebih tajam kemampuan mahasiswa yang masuk ke prodi. Mahasiswa yang belum memiliki kemampuan dalam kajian Al-Quran ditajamkan kemampuannya dan mahasiswa yang telah memiliki kemampuan semakin ditingkatkan kemampuannya. 


	C.3 KEMAHASISWAAN

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
5
	
Sinergi antara kebutuhan dunia kerja dan lulusan program studi 
	
Banyak institusi dan lembaga yang membutuhkan sumber daya yang memiliki keterampilan dalam kajian terhadap Al-Qur’an dengan fasih. Oleh karena itu, program studi IQT menjadi penyedia SDM dengan keterampilan yang baik dalam hal kajian Al-Qur’an. 
	
Mengadakan kerjasama yang baik dengan banyak pihak dari lembaga lain untuk membuka peluang bagi lulusan dalam bekerja. 
	
Upaya sinergi antara lembaga lain dengan program studi akan membuka peluang dan akses informasi yang besar bagi para lulusan IQT. Peluang ini dapat berupa formasi kerja, peluang beasiswa, dan informasi pelatihan kerja yang sangat bermanfaat bagi para lulusan. 

	
6
	
Tracer study
	
Pelacakan terhadap lulusan belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Hal tersebut dikarenakan belum ada wadah yang terstruktur dalam menempatkan informasi mengenai lulusan dan keberadaan  lulusan bekerja. 
	
Pelacakan lulusan harus dibuat secara sistematis dengan menggunakan wadah yang dikoordinasi oleh salah satu pihak dari program studi IQT. 
	
Pelacakan terhadap lulusan di IQT secara umum baru bias ditelusuri menggunakan media jejaring sosial  whatsapp. 

	
7
	
Kerja sama dalam bidang jaminan ikatan pekerjaan
	
Kerjasama antara pemangku kepentingan dan program studi belum banyak dilakukan. 
	
Mengadakan program kerjasama berupa seminar, pelatihan, atau kegiatan lainnya untuk menjalin hubungan yang saling menguntungkan bagi lembaga dan pemangku kepentingan
	
Kerjasama antara lembaga lain dengan program studi IQT sangat diperlukan agar terdapat jaminan pekerjaan bagi para lulusan IQT. 








	C.3 KEMAHASISWAAN

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
8.
	
Mahasiswa asing
	
Belum terdapat mahasiswa asing dalam program studi IQT. 
	
Meningkatkan kerjasama tidak hanya dalam lingkup nasional, tetapi juga internasional. Langkah pertama yang dilakukan ialah dengan melakukan pertukaran mahasiswa dalam lingkup internasional.  
	
Mahasiswa asing belum dapat pada program studi karena program studi belum pernah melakukan kegiatan pertukaran pelajar dengan lembaga pendidikan asing.

	
9
	
Prestasi mahasiswa
	
Terdapat banyak prestasi mahasiswa dari program studi IQT dari bidang akademik dan non akademik. Prestasi bidang akademik diantaranya ialah Juara lomba Musabaqah yang berhubungan dengan bidang keislaman. Terdapat 34 prestasi sejak tahun 2016 yang diperoleh oleh para mahasiswa di bidang akademik dan non akademik. 
	
Kemampuan mahasiswa dalam bidang pengkajian Al-Quran dan keterampilan lainnya yang berkaitan dengan bidang akademik dan non akademik perlu semakin ditingkatkan agar prestasi mahasiswa semakin banyak. . 
	
Kemampuan mahasiswa yang terampil dalam bidang akademik dan non akademik perlu didata secara sistematis oleh pihak program studi IQT agar informasi prestasi terekam dengan baik. Informasi prestasi akan membantu mempromosikan program studi IQT. 

	
10
	
Kegiatan kemahasiswaan
	
Kegiatan kemahasiswaan dari program studi IQT masih belum begitu banyak. Kegiatan kemahasiswaan masih perlu dikembangkan agar dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan mahasiswa. 
	
Meningkatkan jumlah kegiatan kemahasiswaan agar mahasiswa semakin memiliki keterampilan dalam bidang organisasi. 
	
Mahasiswa dari program studi IQT perlu ditingkatkan semangatnya dalam mengadakan kegiatan di luar perkuliahan di kampus. Semangat ini dapat ditingkatkan dari adanya kemudahan informasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler dalam tingkat fakultas. 

	
11
	
Pelayanan akademik dan non-akademik
	
Pelayanan akademik yang ditawarkan ialah bimbingan konseling yang tersedia di laboratorium konseling. Pelayanan non akademik yang disediakan ialah fasilitas kesehatan dan olahraga bagi para mahasiswa. Semua fasilitas pelayanan tersebut dapat dinikmati dengan bebas oleh para mahasiswa. 
	
Monitoring secara sistematis perlu dilaksanakan oleh UPM untuk mengetahui tingkat kepuasan  pelayanan akademik dan nonakademik yang dinikmati oleh para mahasiswa. 

	
Pelayanan akademik dan non-akademik telah dinikmati oleh mahasiswa IQT. Namun demikian, kualitas pelayanan perlu ditingkatkan den gan mengetahui kebutuhan mahasiswa melalui sistem pengawasan penjaminan mutu oleh UPM dan LPM. 

	C.4 Sumber Daya Manusia

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
1
	
Sistem Rekrutmen Dosen
	
Sistem penyeleksian tenaga dosen dilaksanakan secara terencana dan transparan melalui penyeleksian ujian tertulis dan wawancara kemampuan mengajar. Program studi IQT telah memiliki dosen yang memiliki kemampuan keterampian khusus dari program studi, yakni pengkajian terhadap Al-Qura’an. 

	
Kualitas sistem penyeleksian dosen perlu ditingkatkan untuk mendapatkan tenaga dosen yang berkualitas secara akademik, non akademik, mental, dan moral. Hal ini ditujukan agar kualitas sumber daya manusia dari program IQT menjadi berkulitas. 


	
Program studi IQT memiliki tenaga dosen tetap dan tidak tetap. Tenaga dosen tersebut diseleksi dengan standar penyeleksian dari program studi, fakultas, dan institusi. 

	
2
	Kompetensi Dosen
	Bidang keahlian yang dimiliki oleh para dosen dari program studi sangatlah beragam. Secara umum  4 orang dosen tetap program studi IQT memiliki keahlian dalam melakukan kajian terhadap Al Qur’an. 
	Memberdayakan dosen program studi IQT agar memiliki kemampuan yang semakin berkulitas melalui kegiatan maupun pelatihan. Kegiatan dan pelatihan harus didukung oleh kampus IAIN Bengkulu.
	Berdasarkan capaian kinerja yang ditunjukkan dengan adanya kemampuan dosen terhadap kajian Al-Quran, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi dosen program studi IQT telah cukup baik.  


	
3
	Tingkat pendidikan pengajar
	Secara umum tingkat pendidikan pada program studi Ilmu Quran dan Hadist ialah S2 (magister) dan S3 (Doktor) . 
	Kualitas dosen program studi IQT harus ditingkatkan melalui dukungan informasi mengenai kesempatan dalam mengambil jenjang tambahan yang lebih tinggi, yakni doktor, dan posdoktoral. 
	Kemampuan dosen program studi IQT dapat ditingkatkan melalui pelatihan yang disediakan oleh kampus. 

	
4
	Tenaga pendidik penyelenggaraan prodi
	Tenaga pendidik yang terdapat di FUAD cukup membantu kegiatan dan kinerja program studi IQT.  
	Tenaga pendidik di fakultas harus diberdayakan melalui kegiatan pelatihan yang disediakan oleh institusi dan di luar institusi. 


	Tenaga pendidik yang dimiliki oleh fakultas tersedia sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh fakultas. Tenaga kependidikan tersebut ialah laboran, pustakawan, staf akademik, dan tenaga medis. Tenaga kependidikan tersebut berintegrasi dengan pusat institusi. 


	
5
	
Bidang keahlian pengajar
	
Empat orang dosen mengajar sesuai dengan bidang keahlian yang dibutuhkan oleh program studi IQT. 
	
Meningkatkan kegiatan dosen untuk dapat mengidentifikasikan keahlian dosen yang disesuaikan dengan bidang keilmuan. 

	
Dosen yang dapat mengajar sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan oleh program studi telah mendukung kinerja program studi karena sesuai dengan kepakaran yang dibutuhkan. 

	
6
	
Pelaksanaan tridharma perguruan tinggi bagi dosen
	
Dosen perlu difasilitasi untuk mengembangkan kegiatan tridharmanya (pengajaran, penelitian, dan pengabdian) di perguruan tinggi. Fasilitas tersebut dapat berupa Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).
	
Meningkatkan fasilitas berupa pelatihan bagi para dosen untuk kegiatan pengajaran, meningkatkan fasilitas pendanaan untuk penelitian, dan meningkatan jumlah dana untuk alokasi dana pengabdian bagi para dosen program studi. 
	 
Pada program studi IQT, kegiatan pelaksanaan penelitian di perguruan tinggi berintegrasi dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Geliat akan penelitian dan pengabdian akan lebih maksimal jika alokasi dana dapat ditingkatkan dari segi jumlah. 

	
7
	
Pengembangan diri dosen
	
Dosen program Ilmu Qur’an dan Tafsir diberikan kesempatan dalam mengikuti kegiatan pelatihan untuk pengembangan diri di dalam institusi ataupun di luar institusi.  
	
Memberi dukungan kepada para dosen yang ingin menempuh studi lebih tinggi agar dapat meningkatkan kualitasnya. 
	
Program studi IQT memberi dukungan yang sangat baik terhadap para dosen yang ingin mengembangkan dirinya. Kadangkala prodi IQT mengirimkan dosennya untuk kegiata-kegiatan pelatihan yang bermanfaat. 

	
8
	
Program studi lanjut
	
Pimpinan sangat mendukung para dosen untuk memperluas wawasannya dengan mengikuti jenjang studi tingkat lanjut. 
	
Institusi dan program studi membuka kesempatan dan memberi dukungan bagi dosen yang ingin menempung jenjang studi dotor atau posdoktoral. 
	
Program studi IQT perlu memotivasi dosen yang dimilikinya agar tidak merasa pada zona nyaman dalam status kependidikan yang tetap sama dari tahun ke tahun agar terjadi peningkatan kualitas. 

	
9
	Keterlibatan akademisi dalam regulasi di pemerintahan
	Program studi IQT belum memiliki dosen yang daoat terlibat dalam kegiatan penyusunan regulasi di pemerintahan. 
	Program studi IQT memerlukan penambahan dosen yang berminat dalam melakukan keterlibatan dengan bidang  kepemerintahan. 
	Program studi IQT dalam jangka panjang membutuhkan kebijakan untuk merekrut dosen dan melakukan penilaian kredit bagi dosen yang terlibat dengan penyusunan peraturan kepemerintahan. 

	
10
	
Rasio dosen tetap program studi
	
Jumlah dosen di program studi IQT terpenuhi dengan baik, yaitu 6 orang. 
	
Menambah jumlah dosen tetap program studi IQT agar proses transfer ilmu dapat lebih mudah dilakukan karena tenaga yang tersedia dalam pengajaran dapat lebih maksimal. 
	
Program studi IQT memiliki 6 orang dosen tetap. Untuk memaksimalkan kinerja program studi, jumlah dosen perlu ditingkatkan dengan menambah tenaga honorer dan tenaga dosen tetap. 

	
11
	Rasio jumlah dosen dengan jumlah mahasiswa
	Jumlah dosen tetap di prodi ialah 6 orang dosen. Untuk  jumlah mahasiswa ialah 146 orang. Dengan demikian, dosen di program studi IQT berbanding dengan mahasiswa berbanding 1:24. 
	Program studi akan memiliki kinerja yang lebih baik jika menambah rasio dosen tetap program studi. Hal ini diperlukan agar jumlah mahasiswa menjadi berbanding seimbang dengan jumlah dosen yang tersedia. 
	Dosen tetap IQT yang berjumlah enam orang kadangkala dibantu oleh dosen honorer yang ditambahkan oleh bagian internal program studi. Hal ini diberlakukan agar jikalau dosen tetap sedang memiliki keperluan yang tidak terduga, dosen honorer dapat membantu menggantikan peran dosen tetap sementara waktu. 

	
12
	Tenaga kependidikan khusus
	Tenaga kependidikan seperti laboran dan pustakawan dimiliki oleh fakultas yang berintegrasi dengan kampus IAIN. Laboran konseling memiliki dua orang tenaga laboran. Perpustakaan memiliki 10 tenaga tetap pustakawan. Kampus IAIN juga memiliki beberapa orang tenaga medis dan teknisi yang berhubungan dengan IT. 
	Dalam jangka panjang, tenaga kependidikan memerlukan pelatihan dan studi tingkat lanjut untuk memperkaya kemampuannya dan mengasah kemampuannya dalam kompetensi yang dimiliki olehnya. . 
	Program studi IQT berintegrasi dengan tenaga kependidikan khusus yang dimiliki oleh kampus untuk memperlancar kegiatan dan kinerjanya. 

	
13
	Kepangkatan dosen
	Beberapa orang dosen memiliki kesesuaian antara pangkat dan masa kerja. Beberapa orang dosen lainnya juga memiliki memiliki ketidaksesuaian antara pangkat dan masa kerja. 
	Dosen yang memiliki ketidaksesuaian antara pangkat dan masa kerja dihimbau untuk mengurus kenaikan pangkat. Dosen tersebut dapat diberikan bimbingan oleh kampus. 
	Program studi IQT memelukan bimbingan untuk kenaikan pangkat untuk 3 orang dosen yang belum naik pangkatnya. 

	
14
	Sertifikasi dosen
	Enam orang dosen IQT telah memiliki sertifikasi dosen.
	Sertifikasi dosen menunjukkan bahwa dosen IQT telah memiliki kemampuan yang baik dalam mengajar. Dalam jangka panjang, program studi IQT perlu memaksimalkan dosen dengan berbagai macam bentuk pengembangan diri untuk dosen-dosen yang bersangkutan. 
	Selain mengajar, dosen IQT juga memiliki kemampuan lain yang menunjang program studi IQT. Misalnya tilawah Qur’an, berdakwah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, program studi IQT perlu menyusun program jangka pendek yang dapat meningkatkan kemampuan para dosen tersebut karena sangat menunjang program studi. 

	C.5 Keuangan, Sarana, dan Prasarana

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
1
	
Perbandingan jumlah peminat dengan kuota yang disediakan
	
Jumlah peminat terakhir yang ingin memasuki program studi IQT ialah  795 orang calon mahasiswa. Sedangkan kuota yang disediakan oleh program studi hanya untuk 150 orang. 





	
Program studi merencanakan pengembangan melalui penambahan lokal. Selain itu, jumlah dosen juga perlu ditambah untuk mendukung penambahan mahasiswa yang masuk. 
	
Data menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang mendaftar ialah 795 orang mahasiswa. Mahasiswa yang diterima ialah 150 orang mahasiswa. Oleh karena itu, rasio jumlah mahasiswa yang mengikuti seleksi dengan yang diterima ialah 5:1. Rasio ini menjadi capaian kinerja bagi program studi IQT. Pencapaian ini perlu didukung dengan program jangka panjang dari program studi IQT untuk menambah lokal mahasiswa . 


	
2
	
Pengelolaan program studi
	
Pengelolaan program studi IQT dijalankan oleh kepala program studi yang dibantu oleh dosen lain ketika prodi memiliki kegiatan yang melibatkan banyak pihak. 
	
Tata kelola dan tata pamong dari program studi perlu ditingkatkan dengan pemanfaatan sistem teknologi yang kini dapat memaksimalkan kinerja prodi. 
	
Sarana dan prasarana program studi yang telah tersedia mendukung kegiatan pengelolaan program studi hingga kegiatan berjalan lancar. 

	
3
	Ketersediaan sarana dan prasarana
	Sarana dan prasarana untuk program studi berupa kelas, perlengkapan kelas untuk pembelajaran, sarana kantor untuk kedosenan dan lainnya telah cukup memadai untuk memperlancar kegiatan program studi IQT. 
	Program studi IQT perlu memaksimalkan semua yang dimiliki oleh prodi. Hal ini untuk memaksimalkan kinerja prodi pula. 
	Program Studi IQT memiliki sistem pengelolaan yang cukup akuntabel. Sarana dan prasarana dari segi akademik maupun non-akademik telah memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas sehingga sangat membantu dosen dalam kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian. 

	
4
	Kecukupan sarana dan prasarana
	Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh program studi IQT telah cukup memenuhi kebutuhan prodi. 
	Program studi IQT perlu melakukan pengecekan secara berkala berkaitan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh prodi. Hal ini perlu dilakukan agar menjaga kualitas dan kinerja prodi. 

	Sarana dan prasarana yang telah sesuai dengan kebutuhan menjadikan prodi IQT dapat memenuhi kebutuhan segenap sivitas akademika. 

	
5
	Sarana dan prasarana IT
	Akses internet di fakultas telah tersedia. Namun demikian, tidak semua mahasiswa mampu memaksimalkan penggunaan internet yang telah disediakan oleh kampus. 
	Fakultas perlu meningkatkan akses internet dengan meningkatkan kekuatan jangkauan wifi hotspot fakultas. 
	Mahasiswa IQT yang mampu menggunakan internet dan memaksimalkannya dengan baik akan membantu program studi dalam mencari informasi yang berkaitan dengan kegiatan lomba yang mendukung prodi. Tidak hanya itu, dengan IT yang tersedia dan daoat dimanfaatkan secara maksimal, mahasiswa juga dimudahkan. 

	
6
	Rasio pendanaan
	Pendanaan program studi terintegrasi dengan pendanaan dari Rektorat (pusat). Oleh karena itu,  alokasi dana yang diberikan oleh pusat kurang sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki oleh program studi IQT. Alokasi pendanaan yang ditunjukkan oleh pendanaan dari institusi pusat untuk kebutuhan keuangan program studi IQT (tabel 4 LKPS) menunjukkan rasio  1:22.000.000 per mahasiswa. 
	Program studi IQT memerlukan perencanaan yang baik terhadap kebutuhan yang seharusnya dipenuhi oleh prodi untuk alokasi kegiatan tertentu. Hal ini diperlukan agar pengeluaran menjadi terukur dan terencana. 
	Program studi IQT mendapatkan dana yang telah diukur sedemikian rupa oleh pusat. Karena pusat tidak mengetahui kebutuhan prodi, maka prodi tidak mendapatkan dana yang leluasa untuk penelitian. 

	
7
	Pemanfaatan sarana dan prasarana
	Dosen dan mahasiswa belum memaksimalkan prasarana dan sarana yang ada. Ketersediaan bahan rujukan dan referensi di perpustakaan lokal program studi seringkali tidak begitu diperhatikan karena dosen dan mahasiswa tidak mengakses fasilitas yang ada. 
	Dosen dan mahasiswa perlu diajak untuk mampu memaksimalkan fasilitas yang tersedia di lingkup program studi. 
	Bahan pustaka dan referensi sebagai sarana yang tersedia di program studi seharusnya dapat yang tersedia juga cukup lengkap sehingga dapat menjadi bahan acuan bagi dosen dan mahasiswa dari program studi. Ketersediaan jurnal nasional seharusnya dapat memenuhi kebutuhan sivitas akademika. Hal ini seharusnya menunjang ketercapaian dan keberhasilan perkuliahan dan program studi. 

	
8
	Rasio ruang kerja dosen dan jumlah dosen
	Ruang kerja dosen pribadi di program studi telah disediakan dengan ukuran 1,5x1,5 m. 
	Ruangan dosen telah dapat dimanfaatkan oleh program studi IQT untuk bekerja. 
	Ketersediaan ruangan dosen pada program studi telah cukup mendukung lancarnya kinerja para dosen di program studi IQT. 

	
9
	Skala prioritas pendanaan
	Skala prioritas pendanaan ditujukan pada kegiatan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian. 
	Prioritas pendanaan oleh program studi, fakulltas, dan institusi perlu disusun secara jelas. Prioritas diperuntukkan bagi kebutuhan program studi IQT yang paling mendesak. 
	Berdasarkan jumlah dana yang diutarakan pada bagian c.5, anggaran belum mencapai rasio yang ideal. Oleh karena itu,  anggaran untuk kegiatan penelitian dosen dan mahasiswa perlu dianggarkan demi meningkatkan kualitas program studi. 

	
10
	Koleksi buku di perpustakaan
	Jumlah buku yang dikoleksi di perpustakaan lokal dan perpustakaan yang berintegrasi dengan pusat institusi sangat memadai.  
	Program studi IQT perlu meksimalkan penggunaan buku dengan melibatkan para dosen dan mahasiswa untuk membaca dan menggunakannya sebagai referensi dalam perkuliahan dan penelitian. SSelain itu, program studi harus dan selalu “update” terhadap buku-buku yang baru terbit. 
	Program studi IQT telah memiliki perpustakaan lokal dan perustakaan yang berintegrasi dengan pusat institusi untuk menyimpan buku-buku koleksi dari bidang yang berhubungan dengan program studi. 

	
11
	Koleksi jurnal nasional dan internasional, proseding di perpustakaan
	Koleksi jurnal nasional dan internasional, serta proseding di perpustakaan cukup memadai untuk pengembangan program studi IQT. 
	Jumlah koleksi jurnal nasional, internasional, serta proseding perlu ditambahkan agar mahasiswa dapat memanfaatkan dengan baik. 
	Koleksi jurnal dari program studi IQT secara umum berhubungan dengan bidang yang dipelajari oleh program studi IQT. 

	C.6 Pendidikan

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	
1
	Kurikulum program studi
	Kurikulum program studi IQT berdasarkan KKNI. Selain itu, program studi juga mengacu pada kebutuhan dunia kerja
	Kampus perlu mengadakan Workshop pengembangan KKNI dan pengembangan kurikulum untuk menyeibangkan dengan kebutuhan dunia kerja. 
	Program studi IQT telah memiliki capaian kinerja dalam pengambangan kurikulum.  Kurikulum program studi menggunakan kurikulum yang berdasarkan kepada KKNI yang selalu dikaji secara berkala. 

	
2
	Muatan kurikulum
	Muatan kurikulum disusun oleh program studi IQT untuk menunjang ketercapaian visi misi yang dimiliki oleh prodi. 
	Program studi harus rutin dalam mengadakan evaluasi secara berkala. Muatan kurikulum yang direncanakan harus  berkaitan dengan visi misi prodi. 
	Muatan kurikulum yang disusun oleh program studi IQT menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan keilmuan. 

	3
	Pembaruan dan pengembangan kurikulum
	Kurikulum selalu diperbarui secara periodik bergantung dengan kebutuhan yang dimiliki oleh program studi IQT dan evaluasi yang dilakukan oleh program studi. 
	Fakultas perlu mengadakan pelatihan untuk pengembangan KKNI. Kurikulum yang dimiliki oleh program studi diharapkan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
	Pembaharuan dan pengembangan kurikulum di program studi IQT didapatkan dari adanya evaluasi secara berkala yang dilakukan terhadap kurikulum yang ada di program studi. Hal ini agar kurikulum mencapai standar mutu yang ditentukan oleh institusi dan SN Dikti.  

	4.
	Dokumen kurikulum
	Dokumen kurikulum telah dimiliki oleh program studi dan diarsipkan secara rapi di program studi IQT.  
	Program studi perlu terus mengikuti perkembangan kurikulum dan format pembaharuan yang dilakukan terhadap sistem kurikulum agar dokumen  selalu diperbarui dan tidak ketinggalan zaman.
	Perangkat perkuliahan berupa dokumen  tersedia dengan lengkap. Dokumen tersebut terdiri atas pedoman kurikulum, silabus, Rencana Perkuliahan Semester, buku-buku ajar, dan referensi lainnya. 

	5
	Fasilitas perkuliahan
	Fasilitas perkuliahan yang tersedia untuk program studi IQT dalam bidang teori dan praktik telah cukup tersedia. 
	Program studi IQT perlu menghimbau mahasiswa dan dosen dari IQT untuk mampu memaksimalkan penggunaan fasilitas kampus agar kualitas program studi IQT meningkat.    
	Program studi telah memiliki fasilitas perkuliahan yang cukup memadai dan mendukung kegiatan perkuliahan. 

	6
	Monitoring dan evaluasi perkuliahan
	Kegiatan perkuliahan dan pembelajaran dilakukan oleh tim audit mutu internal dari Unit Penjaminan Mutu dan Lembaga Penjaminan Mutu. Hasil audit menunjukkan bahwa perkuliahan yang berjalan selama ini telah berlangsung dengan baik. 
	Hasil dari evaluasi yang dilakukan oleh tim audit mutu internal perlu ditindaklanjuti dengan pencanangan  program yang dapat mendukung aktifitas perkuliahan agar semakin berjalan baik dan maksimal. 
	Aktifitas pembelajaran dan perkuliahan dimonitoring dan dievaluasi secara berkala melalui jurnal isian perkuliahan dan absensi kehadiran dalam tiap tatap muka. Audit mutu akademik internal juga melakukan tinjauan terhadap standar isi dan proses pembelajaran. 

	7
	Ketersediaan materi ajar, bahan ajar, modul, buku referensi
	Materi ajar, bahan ajar, modul, buku referensi dari program studi telah disediakan cukup lengkap dari program studi IQT.  
	Dosen dan mahasiswa perlu memaksimalkan fasilitas ketersediaan bahan ajar secara maksimal. 
	Dosen harus secara aktif mengingatkan mahasiswanya bahwa ketersediaan fasilitas pengajaran perlu dimaksimalkan oleh para mahasiswa program studi IQT. 

	8
	Kepuasan mahasiswa terhadap sistem perkuliahan
	Secara umum mahasiswa dari program studi IQT telah memiliki kepuasan yang cukup baik terhadap sistem pembelajaran di kampus. 
	Perkuliahan telah dianggap berlangsung dengan cukup baik dan beberapa bidang yang perlu ditingkatkan ialah komunikasi yang lebih luas dari dosen kepada mahasiswanya di luar jam perkuliahan.  
	Program studi IQT secara maksimal telah mengedepankan kepuasan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

	9
	Otonomi penyusunan kurikulum
	Kebijakan dari DIKTI membantu penyusunan kurikulum program studi IQT. 
	Pelatihan penyusunan kurikulum untuk pengembangan kurikulum program studi perlu dilakukan secara berkala oleh program studi. 
	Program studi menjamin kebebasan akademik dengan mengedepankan etika berpendapat dalam perkuliahan maupun penyampaian ide penelitian. 

	10
	Sistem penjaminan mutu dalam sistem perkuliahan
	Penjaminan mutu yang dilakukan oleh UPM di tingkat fakultas selalu memonitor kelancaran perkuliahan dan sistem pembelajaran yang berlangsung pada program studi IQT. 
	Hasil evaluasi dari unit penjaminan mutu terhadap proses berjalannya perkuliahan dan pembelajaran menjadi materi perbaikan kurikulum program studi pada tiap semester. 
	Program studi IQT dimonitoring oleh UPM dalam menjalankan proses perkuliahan dan pembelajarannya. Hal ini semata-mata untuk mendapatkan mahasiswa dengan standar yang baik. 

	11
	Aksesibilitas perangkat pembelajaran
	Perangkat pembelajaran dapat diakses dengan mudah melalui sistem teknologi SIAKAD. Mahasiswa tinggal membuka SIAKAD untuk mengetahui rincian kegiatan perkuliahan dalam tiap semester. 
	Program studi perlu mengingatkan kembali dosen dan mahasiswa bahwa fasilitas yang disediakan perlu dimaksimalkan. 
	Program studi IQT masih belum memaksimalkan penggunaan teknologi SIAKAD untuk memperlancar kegiatan pembelajaran. Hal ini perlu ditangani secara segera oleh program studi agar mahasiswa dan dosen tidak tertinggal dengan cepatnya keberlangsungan dunia pendidikan. 

	12
	Pemanfaatan teknologi informasi dalam perkuliahan
	Perkuliahan telah didukung oleh teknologi informasi dari aplikasi bernama SIAKAD dan penggunaan jaringan internet yang telah disediakan oleh fakultas. 
	Program studi IQT perlu memaksimalkan penggunaan teknologi yang telah disediakan oleh fakultas. Langkah pertama yang dilakukan ialah dengan mensosialisasikan kepada dosen dan mahasiswa mengenai sistem informasi dan teknologi yang dipakai oleh prodi. 
	Program studi IQT memiliki teknologi informasi yang berintegrasi dengan sitem teknologi kampus untuk mengakses berbagai hal yang berkaitan dengan keberlangsungan kegiatan perkuliahan. 

	13
	Monitoring dan Evaluasi pembelajaran
	Monitoring pada sistem pembelajaran telah dilakukan oleh program studi. Hal ini dapat diketahui dari adanya jurnal perkuliahan dan absensi yang disiapkan oleh program studi IQT. 
	Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap proses pembelajaran di program studi perlu direspon dan ditanggapi agar pembelajaran menjadi maksimal.  
	Program studi IQT dimonitoring oleh unit penjaminan mutu fakultas dalam menjalankan kegiatan perkuliahan dan proses pembelajaran. 

	14
	Metode pembelajaran
	Metode pembelajaran yang dimiliki oleh program studi ialah metode HOTS (Higher Order Thinking Skill). Metode ini berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. Metode ini diterapkan untuk mengupayakan peningkatan kulaitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. 
	Program studi IQT perlu menyesuaikan penggolongan metode HOTS terhadap mahasiswa. 
	Program studi IQT memaksimalkan metode yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. 

	15
	Evaluasi pembelajaran
	Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh internal program studi dan oleh Unit Penjaminan Mutu divisi kurikulum dan KKNI. 
	Teknik pembelajaran yang baik perlu dilatih kembali oleh para pakar yang memahami pendidikan terhadap dosen IQT. 
	Program studi IQT secara berkala perlu melakukan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dosen dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. 

	16
	Keterlibatan mahasiswa dan dosen
	Program studi IQT belum secara aktif melakukan kegiatan penelitian yang melibatkan mahasiswa. Oleh karena itu, hasil penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa belum banyak dihasilkan dari program studi ini.  
	Program studi perlu mensosialisasikan pentihngnya melibatkan mahasiswa dalam penelitian yang dilakukan oleh dosen. 
	Program studi IQT dalam jangka panjang perlu menerapkan program yang merujuk pada penelitian yang melibatkan mahasiswa. 

	17
	Kelompok studi
	Kelompok studi kajian Al-Qur’an di dalam program studi telah dimiliki oleh Prodi IQT.
	Program studi IQT perlu meningkatkan kinerja kelompok studi agar dapat berkembang dan memberikan efek yang meluas yang tidak hanya berpengaruh pada prodi IQT, tetapi juga pada bidang studi pada prodi lainnya.   
	Kelompok studi di prodi IQT sangat bermanfaat bagi peningkatan kualitas mahasiswa dan dosen. 

	18
	Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan
	Pada program studi IQT, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan telah diimplementasikan dengan baik. Dalam kegiatan apapun, prodi selalu menjamin kebebasan akademik mahasiswa dan dosen dengan mengedepankan etika berpendapat.
	Program studi IQT perlu lebih memaksimalkan monitoring dan evaluasi terkait kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan. Hal ini perlu dilakukan untuk memantau perkembangan informasi yang berkembang di kalangan sivitas akademika.
	Program studi IQT sangat menghormati kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan untuk meningkatkan kualitas akademik prodi. 





	C.7 Penelitian

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	1
	Pusat penelitian
	Program studi IQT berkoordinasi dan berintegrasi dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat untuk melakukan kegiatan penelitian. 
	Program studi harus semakin meningkatkan kuantitas  penelitian untuk meningkatkan program studi IQT.  
	Capaian kinerja program studi IQT ditunjukkan dengan peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dosen dan adanya kerjasama dosen dengan mitra.  

	2
	Program penelitian
	Program penelitian dari program studi IQT menjunjung tinggi kualitas dan kuantitas hasil penelitian. Para dosen IQT berorientasi pada produk yang dihasilkan dalam penelitian. 
	Program studi IQT  perlu melakukan perencanaan dan sistem monitoring yang jelas dan terukur terhadap kegiatan penelitian melalui Focus Group Discussion.  
	Semua penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui laporan yang disusun oleh peneliti. 

	3
	Dana penelitian 
	Dana untuk melaksanakan penelitian pada program studi IQT masih terbatas karena bergantung pada dana yang disediakan oleh institusi. 
	Program studi membutuhkan alokasi dana untuk penelitian yang melibatkan dosen dan mahasiswa. 
	Dukungan dari institusi melalui pengadaan sarana dan prasarana, bantuan dana, dan mitra kerja sama dapat mempermudah peneliti dari program studi IQT dalam melaksanakan penelitian.

	4
	Integrasi penelitian dengan bidang lain
	Penelitian dosen dari program studi IQT telah terintegrasi dengan bidang ilmu lain. 
	Perlu peningkatan dalam bidang kualitas dan kuantitas penelitian dari program studi IQT. PPenelitian yang dihasilkan perlu selalu berintegrasi dengan bidang yang lain untuk mengikuti perkembangan zaman. 
	Integrasinya penelitian dari program studi IQT dengan bidang lain sangat membantu peningkatann minat masyarakat pada program studi. 

	5
	Pengembangan relevansi penelitian
	Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh para dosen selalu memiliki hubungan dengan bidang yang dikembangkan di dalam program studi. 
	Penelitian yang dikembangkan oleh program studi perlu ditingkatkan secara kualitas dan kuantitas agar program studi IQT menjadi semakin berkembang dan berkulaitas. 
	Program studi IQT telah memiliki banyak penelitian yang memiliki relevansi keilmuan dengan prodi. 

	6
	Pedoman penelitian
	Penelitian dari program studi IQT telah memiliki pedoman penelitian yang lengkap. 
	Dokumen penelitian yang dimiliki oleh program studi menjadi pedoman bagi prodi IQT dalam melakukan penelitiannya. 
	Dokumen yang berkaitan dengan kebijakan penelitian lengkap tersedia. Prodi juga didukung dengan fasilitas jurnal ilmiah sebagai media untuk  mempublikasikan karya dosen dan mahasiswa. 

	7
	Jumlah penelitian
	Penelitian yang dimiliki oleh program studi IQT  berjumlah lima penelitian.  
	Penelitian di program studi IQT mendukung perkuliahan dan proses pembelajaran. 
	Program studi IQT selalu mengupayakan kegiatan  penelitian saat terdapat peluang penelitian dari institusi maupun dari luar institusi. 

	8
	Laporan penelitian
	Semua penelitian yang dilakukan oleh program studi IQT dapat dipertanggungjawabkan melalui laporan yang disusun oleh peneliti IQT. Dokumen lengkap disediakan oleh program studi. 
	Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di institusi mengontrol penelitian yang disesuaikan dengan kebijakan yang ada tentang penelitian. 
	Program studi IQT memberikan laporan penelitian pada bagian internal prodi, pada fakultas, dan pada LPPM di tingkat institusi. 

	9
	Monev penelitian
	Monitoring pada kegiatan penelitian belum dapat dilakukan secara maksimal karena unit penjaminan mutu dan lembaga penjaminan mutu belum melakukan evaluasi secara berkala untuk bidang penelitian di program studi. 
	Monitoring perlu dilakukan pada bidang penelitian di prodi IQT untuk mengetahui hasil pencapaian penelitian dosen dan mahasiswa dalam melakukan kegiatan penelitian. 
	MMonitoring terhadap penelitian di prodi IQT belum dilakukan secara berkala oleh lembaga penjaminan mutu kampus. Untuk kedepannya, LPM dan UPM perlu mengusahakan kegiatan monitoring terhadap bidang penelitian kampus. 

	10
	Publikasi karya dosen dan mahasiswa
	Di institusi telah tersedia media untuk mempublikasi hasil karya dosen dan mahasiswa yang juga sangat bermanfaat untuk program studi IQT. 
	Institusi perlu melakukan peningkatan terhadap indeksasi jurnal ilmiah dosen sebagai wadah publikasi karya ilmiah yang dihasilkan oleh sivitas akademika kampus. 
	Program studi IQT telah disukung dengan media publikasi karya dosen dan mahasiswa berbentuk jurnal ilmiah. 

	11
	Pemanfaatan laboratorium
	Laboratorium yang dimiliki oleh program studi telah mendukung kegiatan penelitian di program studi IQT. 
	Program studi harus mensosialisasikan kepada mahasiswa dan dosen bahwa laboratorium harus diusahakan secara maksimal. 
	Program studi IQT telah mempergunakan laboratorium kajian Qur’an. Namun demikian, belum maksimal. Oleh karena itu, perlu ada sosialisai dalam jangka panjang kepada dosen dan mahasiswa IQT. 

	12
	Kepuasan peneliti
	Pengukuran terhadap kepuasan peneliti IQT dalam melakukan penelitian terukur dengan cukup baik. 
	Survey tingkat kepuasan peneliti perlu dilakukan secara berkala untuk mengetahui kualitas penelitian yang dijalankan dan keberhasilan berjalannya penelitian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa program studi IQT. 
	Program studi IQT secara umum telah memiliki nilai kepuasan terhadap kegiatan penelitian yang cukup baik. 

	13
	Kepuasan mitra penelitian
	Kepuasan mitra penelitian telah terukur cukup baik.
	Survey dan pelaksanaan pengukuran terhadap kepuasan mitra penelitian telah dilakukan dan menunjukkan hasil yang cukup baik. 
	Mitra penelitian telah memberikan kepuasan terhadap kegiatan penelitian dari prodi yang menunjukkan hasil yang cukup baik. 

	14
	Branchmarking
	Branchmarking pada program studi belum dilaksanakan secara berkala.
	Branchmarking dapat dilakukan secara berkesinambungan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi kinerja pada program studi IQT dan fakultas yang menaunginya. 
	Secara umum branchmarking yang telah berjalan terlah cukup baik. Hal ini salah satunyaditunjukkan dari adanya beberapa hasil penelitian yang cukup banyak yang dilakukan oleh program studi IQT. 

	C.8 Pengabdian kepada Masyarakat

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	1
	Lembaga pengabdian kepada masyarakat
	Tersedianya lembaga pengabdian kepada masyarakat
	Pemberdayaan Lembaga pengabdian kepada masyarakat agar lebih maksimal dalam tiap kegiatannya
	LPPM menjadi wadah dan sarana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bagi seluruh kegiatan ilmiah  yang ada dilingkungan IAIN Bengkulu, terkhusus pada prodi IQT. 

	2
	Program pengabdian kepada masyarakat
	Program pengabdian kepada masyarakat harus direncanakan dengan jelas sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
	Mensosialisasikan program pengabdian kepada masyarakat yang sudah direncanakan agar pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan dengan maksimal
	Program atau perencanaan PkM di prodi IQT setiap tahunnya sudah terencana dengan baik, bisa dilihat dari banyaknya dosen prodi tersebut yang melaksanakan PkM secara berkala

	3
	Dokumen pengabdian kepada masyarakat
	Dokumen PkM tersedia dengan lengkap
	Menyosialisasikan pedoman PkM agar dapat dipahami dengan baik oleh dosen sehingga tercapai tujuan pengabdian kepada masyarakat
	Dokumen atau panduan PkM pada prodi IQT tersedia, namun sosialisasi belum terlaksana dengan maksimal dikarenakan banyaknya kendala 

	4
	Jumlah pengabdian kepada masyarakat
	Jumlah pengabdian kepada masyarakat meningkat dalam tiap tahunnya
	Meningkatkan jumlah dan variasi pengabdian kepada masyarakat
	Pada prodi IQT jumlah PkM setiap tahunnya meningkat dengan baik oleh beberapa dosen tetap prodi IQT

	5
	Laporan pengabdian kepada masyarakat
	Semua pengabdian kepada masyarakat dapat dipertanggungjawabkan melalui laporan yang disusun oleh peneliti. Dokumen masih belum lengkap
	Memantau pengabdian kepada masyarakat dosen agar dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan
	Hasil laporan PkM untuk prodi IQT sedikit banyaknya sudah terliat melalui pengaplikasian mahasiswa dan dosen prodi

	6
	Monev pengabdian kepada masyarakat
	Monev pengabdian kepada masyarakat belum dilaksanakan dengan maksimal dan belum terdokumentasi dengan baik
	Melakukan monev terhadap pengabdian kepada masyarakat dosen  sehingga dapat diketahui proses dan perkembangan dalam tiap tahap
	Prodi IQT telah melakukan monev PkM di beberapa daerah binaan, yangmana masyarakat cukup antusias dengan hasill yang telah diberikan oleh prodi

	7
	Relevansi dengan keilmuan prodi
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki relevansi dengan prodi makin meningkat
	Meningkatkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki relevansi dengan prodi
	Relevansi PkM dengan keilmuan prodi IQT telah banyak terjalin di berbagai masyarakat dan institusi 

	8
	Penerapan dan pemanfaatan hasil pengabdian kepada masyarakat
	Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas
	Meningkatkan hasil pengabdian yang  dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas 
	Aktualisasi dari hasil pengabdian masyarakat terhadap prodi IQT belum maksimal di lingkungan FUAD 

	9
	Pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
	Pengabdian masyarakat terus meningkat dalam hal kualitas maupun kualitas kegiatannya
	Mengembangkan program-program terbaru untuk pengabdian kepada masyarakat agar dapat meningkatkan jumlah dan variasi
	Dari hasil pengembangan kegiatan PkM prodi IQT telah berjalan dengan baik, tetapi masih perlu banyak inovasi untuk mengembangkan pengabdian berikutnya

	10
	Dana pengabdian kepada masyarakat
	Dana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat masih terbatas
	Menambah alokasi dana untuk menunjang penelitian dosen dan mahasiswa
	Alokasi dana yang ada di prodi IQT belum maksimal untuk menunjang pengabdian dosen beserta mahasiswa

	C.9 Luaran dan Capaian Tridharma

	No
	Capaian Kinerja
	Tindak Lanjut
	Deskripsi

	1
	Capaian pembelajaran
	Capaian pembelajaran dari program IQT telah sesuai dengan KKNI dan menunjang ketercapaian Visi, Misi,  Strategi, dan Tujuan. 
	Program studi IQT perlu menindaklanjuti capaian pembelajaran yang telah dimonev oleh lembaga penjaminan mutu pada bidang pembelajaran. 
	Bukti ketercapaian visi misi dapat diimplementasikan dalam keberhasilan program studi IQT  dalam mengembangkan kurikulumnya untuk mencapai capaian pembelajaran. 


	2
	Daya saing lulusan
	Lulusan dari program studi IQT memiliki daya saing dengan lulusan dari Lembaga lain karena memiliki kemampuan khas yang hanya dimiliki oleh program studi IQT, yakni ahli dalam kajian Qur’an. 
	Melakukan pelatihan tentang tantangan dunia kerja maupun bimbingan karir. Lulusan IQT diharapkan memiliki daya saing yang berkualitas. 
	Lulusan IQT memiliki kemampuan daya saing yang cukup baik karena memiliki kompetensi khas yang tidak banyak dimiliki oleh program studi lainnya. 

	3
	Publikasi karya ilmiah
	Dosen telah memiliki publikasi karya ilmiah dan buku baik pada tingkat nasional, maupun internasional. 
	Dosen prodi IQT harus mampu melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas publikasi karya ilmiah baik tingkat nasional, maupun internasional. 
	Dosen IQT telah memiliki publikasi karya ilmiah baik tingkat nasional, maupun internasional. Publikasi merupakan hal yang wajib dipenuhi oleh tiap dosen. Prodi IQT memiliki dua orang dosen yang cukup produktif melakukan publikasi baik tingkat nasional maupun internasional. Hal ini menjadi kekuatan bagi prodi.  

	4
	Sitasi dosen
	Jumlah sitasi karya ilmiah dosen IQT terus meningkat dalam tiap tahunnya. 
	Program studi IQT perlu melakukan program-program khusus untuk meningkatkan jumlah sitasi karya ilmiah di lingkungan kampus dan internasional. 
	Selain publikasi, Jumlah sitasi karya ilmiah dosen prodi IQT terus meningkat dalam tiap tahunnya. Hal itu menunjukkan bahwa publikasi yang dilakukan oleh dosen memiliki pengaruh yang besar terhadap kemajuan institusi.

	5
	Produk /jasa sebagai hasil publikasi mahasiswa/dosen yang dimanfaatkan oleh masyarakat
	Pemanfaatan produk/jasa sebagai hasil publikasi mahasiswa/dosen dari program studi IQT perlu ditingkatkan agar dapat dimanfaatkan secara meluas oleh masyarakat. 
	Program studi IQT perlu menyiapkan penelitian yang berorientasi pada sebuah produk yang bermanfaat bagi masyarakat.  
	Program studi IQT telah mempunyai hasil karya yang berkaitan dengan kajian terhadap ilmu Qur’an dan Tafsir yang sangat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin melakukan kajian Qur’an secara mendalam. 

	6
	Keterlibatan mahasiswa dalam publikasi ilmiah dosen
	Keterlibatan mahasiswa terhadap hasil karya dosen belum banyak dihasilkan.  
	Program studi IQT perlu meningkatkan jumlah karya ilmiah yang melibatkan mahasiswa program studinya. 
	Keterlibatan mahasiswa dalam prodi IQT menjadi program jangka panjang yang harus dilaksanakan secara matang mengingat hal ini sangat mendukung kemajuan program studi. 

	7 
	Profil lulusan
	Profil lulusan program studi IQT telah sesuai dengan  KKNI dan mendukung visi misi.
	Meningkatkan kualitas lulusan IQT dan mengembangkan profil lulusan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
	Prodi IQT harus tetap menjaga sistem kurikulum yang ada agar lulusan yang dihasilkan dari prodi adalah lulusan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

	8
	Pengembangan HaKI
	Program studi IQT telah memiliki dosen yang memiliki HaKI. 
	Program studi IQT perlu meningkatkan hasil karya dosen atau mahasiswa yang di-HaKI. 
	Program studi IQT telah memiliki hasil karya dosen yang telah memiliki label HaKI. 

	9
	Asosiasi keilmuan yang diikuti dosen
	Dosen IQT memiliki perkumpulan asosiasi yang terbukti dalam bentuk SK keanggotaan. 
	Program studi IQT perlu meningkatkan keterlibatan dosen dalam asosiasi keilmuan sehingga dapat menambah jaringan akademik yang meluas secara nasional maupun internasional. 
	Program studi IQT selalu memotivasi para dosennya untuk melakukan kerjasama dengan asosiasi keilmuan yang ada di skala lokal, regional, nasional, dan internasional. Hingga saat ini, para dosen IQT memiliki asosiasi dalam lingkup nasional. 

	10
	Kepuasan lulusan
	Tracer study telah dilaksanakan dan menghasilkan nilai kepuasan terhadap pelayanan program studi yang cukup baik. 
	Tracer study perlu menjadi program kerja prodi IQT yang dilaksanakan secara berkala.
	Kepuasan lulusan terhadap program studi IQT secara umum telah mencapai kepuasan yang cukup baik. 

	11
	Kepuasan pengguna lulusan
	Pengguna lulusan menilai lulusan IQT cukup baik yang dapat diketahui dari hasil monev terhadap lulusan.  
	Survey kepuasan pengguna lulusan menjadi pedoman evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran dan kurikulum yang perlu diterapkan di program studi IQT.  
	Program studi IQT telah melakukan pengukuran terhadap kepuasan pengguna lulusan terhadap lulusan prodi IQT. 


















2. Analisis SWOT atau Analisis Lain yang Relevan
	Komponen:

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Program Studi IQT
	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· VMTS program studi bersinergi dengan VMTS program studi IQT dan institusi IAIN Bengkulu
· VMTS program studi memiliki orientasi masa depan dan memenuhi tuntutan dunia kerja
· VMTS program studi IQT jelas dan realistis dengan didukung oleh dokumen yang lengkap
· Sivitas akademika dan tenaga Pendidikan berkontribusi demi ketercapaian VMTS program studi IQT
· Sosialisasi VMTS program studi IQT dilakukan secara aktif dan pasif untuk memberikan pemahaman kepada sivitas akademika dan masyarakat
· VMTS program studi berusaha sejalan dengan tuntutan kebutuhan dunia kerja
	Kelemahan
· Pencapaian VMTS tidak dapat dilakukan secara individual, tetapi memerlukan dukungan dari berbagai macam pihak dari segenap sivitas akademika (dosen, mahasiswa, tenaga pendidik, pengguna, mitra, dan wali dari mahasiswa)
· Belum semua mahasiswa, dosen, tenaga Pendidikan dari program studi IQT mengimplementasikan VMTS dalam kinerja dan prestasi
· Program studi IQT harus mengikuti perkembangan zaman karena kemajuan teknologi selalu berkembang setiap waktu sehingga tuntutan dunia kerja makin tinggi

	
	Peluang
· VMTS turut membentuk karakter, kompetensi, dan keterampilan sivitas akademika sehingga memiliki daya saing dengan program studi sejenis
· Ketercapaian VMTS memberikan peluang prodi IQT,fakultas, maupun institusi untuk melakukan kerja sama dengan berbagai pihak terkait
· Peluang untuk bekerja sama dalam menyusun regulasi pemerintah makin terbuka 
· Terbukanya kesempatan untuk menjadi tenaga pendidik
· Masyarakat memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap lulusan prodi
	Ancaman
· Sivitas akademika dan tenaga pendidik kurang peduli terhadap perkembangan zaman
· Anggaran dana belum diprioritaskan untuk memberikan fasilitas maupun sarana dan prasarana secara  maksimal
· Lulusan program studi sejenis memiliki lulusan yang berkualitas pula sehingga menjadikan sebuah persaingan
· Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat sehingga menuntut masyarakat dan pengguna lulusan memiliki tuntutan yang tinggi

	Komponen:
Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelola, Penjaminan Mutu, dan Sistem Informasi


	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Sistem Tata pamong, sistem kepemimpinan, sistem pengelolaan, penjaminan mutu, dan sistem informasi di lingkup prodi IQT, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, maupun institusi IAIN Bengkulu berjalan dengan baik. 
· Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari setiap bagian yang mengelola fakultas dan prodi IQT telah sesuai berdasarkan sruktur organisasi yang tersusun. 
· Sistem pelayanan program studi IQT terus ditingkatkan melalui monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan dari unit penjaminan mutu dan lembaga penjaminan mutu. 
· Sistem layanan dari program studi IQT terus dimaksimalkan agar dapat efektif dan efisien.
· Partisipasi aktif dari mahasiswa, dosen, dan tenaga pendidik dari program studi IQT merupakan pendorong perbaikan dan kemajuan dalam sistem tata kelola.
· Evaluasi dari penjaminan mutu dilaksanakan secara berkala untuk dapat mengevaluasi pengelolaan program studi IQT. 
· Standar jaminan mutu di fakultas terus disempurnakan mengikuti kemajuan teknologi dan kebutuhan dunia kerja. 
· Pelaksanaan audit mutu internal dilaksanakan oleh lembaga penjaminan mutu dan unit penjaminan mutu dengan mengedepankan keterbukaan. 
	Kelemahan
· Dosen kurang maksimal dalam memahami tupoksi yang telah ditentukan oleh program studi IQT dan FUAD. 
· Tata pamong, kepemimpinan, sistem pengelola, penjaminan mutu, dan sistem informasi di lingkup prodi IQT, FUAD, maupun IAIN Bengkulu kurang optimal dalam perencanaan program, pelaksanaan, monev, dan tindak lanjut. Hal ini ditunjukkan dari adanya hasil monev tata pamong yang telah dilaksanakan pada program studi IQT.  
· Sivitas akademika dan tenaga pendidik di lingkungan program studi dan fakultas kurang maksimal dalam berkontribusi dan bekerjasama untuk mencapai kemajuan IAIN Bengkulu.  
· Realisasi kerja sama antara program studi dengan lembaga lain di luar IAIN Bengkulu belum diimplementasikan dengan maksimal
· Lembaga penjaminan mutu dan unit pengendali mutu di IAIN Bengkulu belum bekerjasana secara maksimal.  
· Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dosen program studi IQT belum maksimal
· Pemanfaatan sistem teknologi dan informasi di lingkungan program studi dan fakultas belum dilaksanakan secara maksimal. 


	
	Peluang
· Kemajuan teknologi yang terus meningkat  membuka kesempatan kerja sama bagi prodi IQT dan fakultas dalam tingkat nasional maupun internasional
· Masyarakat mampu memberikan penilaian secara objektif, sehingga prodi IQT memiliki peluang untuk terus berkembang.
· Prodi IQT harus menjaga kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kualitas dan kemampuan  prodi maupun fakultas  
· Pemangku kepentingan dan mitra program studi memiliki harapan yang besar terhadap kemajuan IAIN Bengkulu. Oleh karena itu, pemangku kepentingan dan mitra terkadang ikut terlibat dan berkontribusi pada program studi IQT.

	Ancaman
· Program studi sejenis dari perguruan tinggi semakin meningkatkan kualitas dan kualitas nilai akreditasinya, sehingga menjadi ancaman bagi prodi IQT.
· Masyarakat memiliki harapan yang tinggi terhadap program studi IQT. 
· Pemangku kepentingan menuntut prodi IQT untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu secara aktif dan terampil membantu lembaga yang mereka kembangkan. 
· Perkembangan teknologi menuntut sistem pengelolaan tata pamong dan pembelajaran mengikuti perkembangan iptek
· Prodi yang sejenis di lingkungan institusi lain memiliki standar lulusan yang tinggi

	Komponen:
Mahasiswa

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Seleksi penerimaan mahasiswa sudah dilaksanakan dengan kebijakan yang telah disusun oleh fakultas dan program studi dengan terencana, transparan, dan akuntabel.
· Kemampuan prodi IQT dalam menerima mahasiwa baru dari seluruh tingkat lokal, regional, nasional, maupun internasional.
· Pelayanan akademik untuk mahasiswa  terjaga secara kualitas.
· Prospek lulusan Prodi IQT menjanjikan karena lulusan memiliki kompetensi yang khas yang tidak dimiliki oleh prodi lain. 
· Pengembangan karir alumni IQT menjanjikan 
· Prestasi mahasiswa semakin meningkat dalam tiap tahunnya.
	Kelemahan
· Pelayanan yang berhubungan dengan kemahasiswaan harus ditingkatkan untuk dapat memberikan kenyamanan bagi mahasiswa dan menarik minat calon mahasiswa program studi IQT. 
· Keterampilan dan kompetensi mahasiswa dari program studi IQT dalam penguatan bahasa asing belum maksimal. 
· Bimbingan karir untuk program studi IQT belum dilaksanakan secara berkala. 
· Input mahasiswa dengan latar belakang pendidikan, keluarga, dan lingkungan yang beragam merupakan salah satu kelemahan yang harus ditindaklanjuti.
· Strategi promosi dengan mengunggulkan bahasa asing belum menjadi andalan untuk promosi program studi IQT. 


	
	Peluang
· Lulusan sarjana IQT memiliki peluang karir yang terbuka.
· Pengembangan diri secara akademik maupun non-akademik terus dimaksimalkan oleh program studi IQT. 
· Adanya upaya peningkatan keterampilan berbahasa asing pada program studi, sehingga dapat menjadi peluang mahasiswa untuk siap menghadapi persaingan dalam dunia kerja dan dunia global. 
	Ancaman
· Program studi sejenis semakin meningkatkan kemampuannya di dalam berbagai bidang. 
· Masyarakat memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap sistem pengelolaan dan pelayanan prodi IQT.
· Perkembangan teknologi menuntut sistem pengelolaan dan pembelajaran yang terdapat pada program studi IQT mengikuti perkembangan iptek. 
· Prodi yang sejenis dari perguruan tinggi lain memiliki standar lulusan yang tinggi

	Komponen:
Sumber daya Manusia

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Dosen tetap program studi memiliki kualifikasi Pendidikan S-2 dan S-3
· Dosen tetap program studi IQT memiliki sertifikat pendidik. 
· Dosen tetap program studi IQT memiliki kedisiplinan yang tinggi.
· Kompetensi dosen pengajar program studi IQT terus dioptimalkan melalui Pendidikan dan pelatihan yang terus berlanjut.
· Dukungan dari fakultas dan institusi kepada dosen yang akan menempuh doctoral dan posdoctoral  sangat tinggi. 
· Peningkatan kompetensi tenaga pendidik dari program studi IQT ditingkatkan melalui Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan. 

	Kelemahan
· Hanya beberapa dosen dari program studi IQT mengimplementasikan hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
· Telah ada beberapa dosen yang menjadi guru besar. Namun demikian,  terdapat  beberapa dosen yang masih berpangkat rendah. Prodi IQT harus mendorong dosen yang masih berpangkat rendah untuk mengurus kenaikan pangkat dengan memberikan bimbingan atau klinik untuk masing-masing dosen.
· Penguasaan Bahasa asing, terutama bahasa internasional Inggris untuk para dosen program studi masih kurang.


	
	Peluang
· Beasiswa tersedia untuk melanjutkan Pendidikan untuk para dosen dan tenaga kependidikan terbuka baik dari pemerintah, swasta, dan lembaga internasional. 

	Ancaman
· Kemajuan era globalisasi dan  tantangan persaingan  menuntut dosen untuk menguasai keterampilan berbahasa asing yang baik dan keilmuan yang berkualitas. 
· Setiap program studi dari institusi yang berbeda yang tergolong sejenis sangat giat meningkatkan kompetensi dosennya.

	Komponen:
Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Sistem Informasi

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Program Studi Ilmu Qur’an dan Tafsir  memiliki sistem pengelolaan yang akuntabel  dan terbuka (transparan).  
· Sarana dan prasarana dari segi akademik maupun non-akademik telah cukup baik dalam memfasilitasi dosen untuk  Tridharma Perguruan Tinggi. 
· Pustaka yang tersedia lengkap, sehingga dapat menjadi rujukan dan referensi dosen mengajar dan untuk tugas mahasiswa. 
· Jurnal nasional dan internasional yang dapat diakses melalui media cetak maupun secara daring dapat  memenuhi kebutuhan para mahasiswa, dosen, tenaga pendidik, dan masyarakat. 
	Kelemahan
· Jumlah dana yang dianggarkan untuk kepentingan prodi IQT dengan jumlah mahasiswa belum memiliki rasio yang cukup yang dapat mendukung kemajuan prodi IQT. 
· Penyusunan anggaran dana untuk sarana dan prasarana program studi perlu dimaksimalkan. 
· Sivitas akademika dan tenaga kependidikan belum maksimal dalam memanfaatkan fasilitas dan sumber pustaka yang telah dimiliki oleh program studi. 


	
	Peluang
· Adanya kesempatan untuk mendapatkan bantuan dana hibah terbuka untuk pengembangan sarana dan prasarana pendidikan di program studi dari institusi lain dan dari pemerintah. 
· Dapat memanfaatkan peluang kerja sama dengan institusi lain dalam upaya mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana. 
	Ancaman
· Pengembangan sarana dan prasana di program studi IQT dan fakultas  memerlukan biaya yang tinggi
· Mengikuti tuntutan perkembangan teknologi dengan dukungan teknologi yang canggih memerlukan biaya yang tinggi dan tenaga yang andal. 

	Komponen:
Pendidikan

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Kurikulum program studi IQT menggunakan kurikulum berdasarkan KKNI yang selalu dikaji secara berkala. 
· Perangkat perkuliahan selalu harus tersedia dengan lengkap (dokumen tersebut ialah: pedoman kurikulum, silabus, RPS, buku ajar, dan referensi lainnya)
· Pembelajaran selalu dimonitoring dan dievaluasi secara berkala. Monitoring dilkukan melalui jurnal perkuliahan dan presensi kehadiran dalam tiap tatap muka perkuliahan. 
· Audit mutu akademik internal dilaksanakan untuk menjamin standar kurikulum berjalan dengan baik dan terkendali dalam program studi IQT..
· Kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan telah dilaksanakan dengan baik di program studi IQT dengan mengedepankan keterbukaan dan etika berpendapat.
· Metode pembelajaran yang digunakan berdasarkan metode HOTS dan berpusat pada mahasiswa dengan berbasis teknologi informasi.
	Kelemahan
· Hasil dari kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan belum ditanggapi dan direspon secara maksimal oleh program studi IQT . 
· Dosen program studi IQT belum banyak melibatkan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
· Belum banyaknya kegiatan kelompok studi dari program studi IQT. 
· Mahasiswa dan dosen seringkali kurang bersikap positif terhadap kemungkinan akan adanya peluang besar dalam pendidikan, sehingga kegiatan akademik kurang berjalan maksimal. 
· Mahasiswa masih belum memiliki kesadaran dalam melakukan kegiatan akademik melalui perkuliahan secara maksimal. 


	
	Peluang
· Program studi memiliki kesempatan dalam menyusun kurikulum yang berpijak pada  UU Perguruan Tinggi tahun 2014. Undang-undang tersebut memberikan kesempatan kepada program studi untuk dapat menyesuaikan kegiatan pembelajaran dan program akademik dengan karakteristik input mahasiswa dan kearifan lokal yang mendukung.
· Kemajuan pengetahuan dan teknologi yang semakin maju memberikan kesempatan bagi para akademisi untuk meningkatkan kualitas perkuliahan dan kegiatan akademik di program studi.
	Ancaman
· Kemajuan zaman menuntut kurikulum untuk berintegrasi dengan segala aspek yang mendukung kegiatan akademik di program studi.  
· Persaingan antar institusi  semakin ketat seiring dengan perkembangan teknologi.
· Suasana akademik di program studi IQT yang harus berkualitas dan sesuai standar menjadi tuntutan pemangku kepentingan dan sivitas akademik 
· Adanya standar yang tinggi terhadap lulusan program studi IQT dalam memenuhi kebutuhan dunia kerja
· Adanya perubahan sistem Pendidikan nasional yang terjadi pada setiap tahun. 


	Komponen:
Penelitian

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Kualitas dan kuantitas penelitian dosen dari program studi IQT semakin meningkat. 
· Dosen program  studi IQT turut serta dalam kegiatan kerja sama dengan mitra. 
· Penelitian dosen program studi IQT telah terintegrasi dengan bidang ilmu yang lain dan dapat dipertanggungjawabkan melalui laporan yang disusun oleh peneliti. 
· Adanya fasilitas jurnal ilmiah sebagai wadah publikasi penelitian dosen dan mahasiswa. 
· Dukungan dari institusi IAIN Bengkulu  melalui sarana dan prasarana, bantuan dana, dan mitra kerja sama dapat mempermudah peneliti dari program studi IQT dalam melaksanakan penelitian. 
· Hasil penelitian para dosen IQT terpublikasi dalam bentuk buku ber-ISBN atau jurnal nasional dan insternasional

	Kelemahan
· Dana penelitian yang tersedia masih terbatas, sehingga setiap penelti harus bersaing dalam usaha mendapat bantuan dana penelitian. 
· Semangat para dosen untuk melakukan penelitian belum merata
· Kurang banyaknya keterlibatan dosen IQT dalam kegiatan profesi keilmuan.
· Kurang terlibatnya mahasiswa dalam kegiatan penelitian dosen. 
· Monitoring terhadap kegiatan peneltian di lingkungan program studi IQT dalam bidang penelitian belum dilaksanakan dengan maksimal
· Tingkat kepuasan peneliti dan kepuasan mitra belum disurvei dengan maksimal, sehingga program studi masih belum dapat menentukan keberlanjutan kegiatan penelitian ke depannya. 


	
	Peluang
· Publikasi ilmiah merupakan salah satu cara agar penelitian memiliki peluang untuk berkompetisi dalam jurnal nasional dan internasional.
· Penelitian dapat membuka peluang untuk  kerja sama dengan berbagai pihak ( lokal, nasional, maupun internasional)
· Tawaran dana penelitian baik dalam negeri maupun luar negeri makin terbuka bagi peneliti dari program studi IQT. 
	Ancaman
· Persaingan semakin ketat untuk mendapatkan peluang hibah.
· Penelitian semakin beragam dan berkualitas, sehingga program studi IQT juga harus mampu menawarkan jenis penelitian yang tidak kalah dengan penelitian dari institusi lain yang berkualitas. 


	Komponen:
Pengabdian kepada masyarakat

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Peningkatan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dari program studi IQT. 
· Dosen turut serta dalam kegiatan kerja sama dengan mitra dari luar institusi IAIN Bengkulu. 
· Semua pengabdian kepada masyarakat dapat dipertanggungjawabkan melalui laporan yang disusun oleh dosen program studi IQT pada akhir kegiatan penelitian.
· Dokumen pengabdian kepada masyarakat tersedia lengkap yang dapat dilihat di lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
· Jurnal ilmiah menjadi fasilitas yang membantu tersosialisasikannya kegiatan pengabdian oleh para dosen program studi IQT. 
· Pengabdian kepada masyarakat merupakan kesempatan datri realisasi tridarma pendidikan yang harus dipenuhi oleh dosen IQT. 
· Adanya dukungan dari IAIN Bengkulu  melalui sarana dan prasarana, bantuan dana pengabdian, dan mitra kerja sama dapat mempermudah dosen IQT dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. 
	Kelemahan
· Dana pengabdian kepada masyarakat sangat terbatas. Oleh karena itu, dosen program studi IQT  bersaing secara ketat untuk mendapat bantuan dana pengabdian kepada masyarakat. 
· Kemauan dan semangat dosen program studi IQT untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat belum merata.
· Kurangnya keterlibatan dosen program IQT dalam kegiatan profesi keilmuan membuat kurang meluasnya kemungkinan melakukan penelitian pengabdian terhadap masyarakat.
· Monitoring pengabdian kepada masyarakat belum dilaksanakan dengan maksimal dalam program studi IQT. 
· Tingkat kepuasan dosen dan kepuasan mitra terhadap kegiatan penelitian juga belum disurvei sehingga belum terdapat tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 


	
	Peluang
· Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu peluang bagi kegiatan kerja sama dengan berbagai pihak terkait baik tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
· Tawaran dana pengabdian kepada masyarakat se makin terbuka bagi dosen. 
	Ancaman
· Adanya persaingan ketat untuk mendapatkan penelitian dan peluang hibah pada tingkat institusi maupun antar perguruan tinggi. 
· Pengabdian kepada masyarakat memiliki bentuk yang semakin bervariasi dan berualitas tinggi. 

	Komponen:
Luaran

	Analisis SWOT

	
	Kekuatan
· Pembelajaran telah sesuai dengan KKNI dan menunjang ketercapaian Visi, Misi, Tujuan, dan Strategis. 
· Bukti ketercapaian visi misi dapat diketahui dari pengembangan kurikulumnya dalam usaha  mencapai capaian pembelajaran.
· Dosen memiliki publikasi karya ilmiah baik tingkat nasional, maupun internasional yang diwujudkan dalam bentuk jurnal dan buku. 
· Prodi IQT memiliki dosen yang produktif melakukan penelitian dan  publikasi karya. 
· Jumlah sitasi karya ilmiah dosen prodi IQT terus meningkat dalam tiap tahunnya. 
	Kelemahan
· Tracer study belum dilaksanakan dengan maksimal karena pengelola tracer study kadang berganti. 
· Kepuasan pengguna menunjukkan bahwa prodi IQT memiliki lulusan yang secara umum belum menguasai bahasa internasional (Inggris)
· Bimbingan karir dalam program studi IQT belum dilaksanakan secara berkala 
· Input mahasiswa yang berlatar belakang beragam merupakan salah satu kelemahan yang harus ditindaklanjuti oleh program studi. 


	
	Peluang
· Lulusan sarjana IQT memiliki peluang karir yang terbuka karena memiliki kompetesi yang khas. 
· Pengembangan diri dengan kegiatan akademik maupun non-akademik terus dimaksimalkan oleh program studi IQT.  
· Adanya upaya peningkatan keterampilan berbahasa asing dari institusi sehingga dapat menjadi peluang mahasiswa untuk siap menghadapi era globalisasi
	Ancaman
· Program studi yang sejenis dengan IQT semakin meningkatkan kualitas dan akreditasinya untuk menangkap permintaan masyarakat global. 
· Masyarakat berharap tinggi pada lulusan IQT. 
· Pemangku kepentingan berharap dan menuntut prodi IQT dan fakultas untuk mampu menyediakan lulusan yang memiliki aksesibilitas yang tinggi. 
· Perkembangan teknologi menuntut sistem pengelolaan di program studi IQT dan di fakultas agar mengikuti perkembangan iptek. 
· Prodi yang sejenis di institusi lain memiliki standar lulusan yang tinggi dan berkualitas. 
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3. Strategi Pengembangan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap D. 1 dan D. 2, program studi Ilmu Qur’an dan Tafsir memiliki kelemahan yang perlu ditindaklanjuti, yaitu sebagai berikut: 
1.  Evaluasi kegiatan dan evaluasi terhadap program kerja belum merata
Evaluasi yang dilakukan terhadap program kerja dan kegiatan yang dilaksanakan oleh program studi IQT belum seluruhnya dilakukan. Hal ini dapat dipertegas dengan adanya pengerjaan laporan yang disusun oleh tenaga pendidik yang memiliki tunjangan kinerja. Sasaran kinerja pegawai ditunjukkanpada bentuk angka kuantitatif yang tidak disertai program kerja yang jelas. Dengan demikian, para pegawai yang belum memiliki tunjangan kinerja menjadi tidak mengetahui tata cara pembuatan laporan kinerja. Monitoring dan evaluasi juga belum maksimal terhadap dosen Non-PNS. Kekurangan ini perlu ditanggapi dan dievaluasi. Sistem pemberian prestasi dan sanksi bagi tenaga pendidik yang memiliki kinerja yang baik dan tidak dapat diberlakukan untuk memberikan hasil kinerja yang maksimal. 
2. Sistem informasi yang disediakan tidak dimanfaatkan secara maksimal
Sistem informasi yang telah disediakan oleh IAIN Bengkulu telah mencapai tingkat daring (jaringan online –internet). Program akademik pun telah dipublikasi dan disiarkan melalui sebuah sistem informasi bernama SIAKAD. Namun demikian, dosen, tenaga pendidik, dan mahasiswa kurang memaksimalkan penggunaan SIAKAD yang dapat melalukan berbagai hal yang berkaitan dengan pemberian informasi pendidikan dan perkuliahan di kampus. Mahasiswa dan dosen belum memmiliki kesadaran untuk memperkaya wawasannya dalam menggunakan SIAKAD. Oleh karena itu, untuk memnindaklanjuti hal ini pihak kampus harus menggalakan sosialisasi terhadap semua sivitas akademika dalam menggunakan SIAKAD.  
3. Kerjasama dan kemitraan dengan institusi lain seringkali tidak dievaluasi dan tidak ditindaklanjut. 
Kerjasama yang telah dilakukan oleh program studi, fakultas, maupun institusi seringkali tidak ditindaklanjuti dengan kegiatan evaluasi. Hal tersebut perlu ditangani dengan melakukan monitoring terhadap kepuasan mitra dari pihak kampus maupun lembaga mitra. Penilaian kepuasan itu untuk mengetahui tentang tindak lanjut yang ingin dilakukan kedua belah pihak dari kerjasama yang telah dilakukan. Monitoring terhadap kegiatan kerjasama sangat diperlukan untuk evaluasi kerjasama yang akan dilakukan kembali pada masa mendatang. 
4. Input mahasiswa yang beragam yang perlu ditangani program studi, fakultas, dan kampus IAIN Bengkulu. 
Program penerimaan mahasiswa baru dari segala lini membuahkan hasil yang menunjukkan bahwa mahasiswa dating dari berbagai macam latar belakang. Hal ini menjadi tantangan bagi kampus untuk mampu menanggapi kemampuan mahasiswa yang berbeda-beda secara maksimal. Tindaklanjut dari adanya hal ini ialah dengan melakukan kelas matrikulasi secara berkelompok dan personal untuk meningkatkan dan menjaga kualitas mahasiswa. 
5. Memaksimalkan penggunaan Bahasa Asing di lingkungan kampus
Kualitas mahasiswa yang memiliki kemampuan bahasa asing, terutama bahasa internasional masih sangat minim di lingkungan kampus. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penerapan sistem akademik yang berdasar dari buku-buku berbahasa asing. Hal ini menyebabkan mahasiswa maupun dosen kurang terbiasa menggunakan bahasa asing. Oleh karena itu, untuk menanggapi hal ini, kampus perlu menggalakan program penggunaan bahasa asing malalui program kurikulum yang tersistemik. 
6. Memaksimalkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Dalam kegiatan penelitian yang dilakukan oleh para dosen program studi, fakultas, maupun kampus, keterlibatan mahasiswa dirasa masih sangat kurang. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh kurangnya motivasi dosen kepada mahasiswa. Dengan demikian, para dosen dan lembaga fakultas harus memotivasi mahasiswa agar mau terlibat secara aktif dalam kegiatan penelitian. 
Program studi IQT juga mendapatkan analisa yang menunjukkan bahwa program kerja belum maksimal kinerjanya. Analisis yang dapat diketahui ialah: 
1. Hasil monitoring dan evaluasi belum maksimal
Monitoring dan evaluasi harus dilakukan secara berkala oleh pihak unit penjaminan mutu yang bekerjasama dengan program studi. Monitoring dan evaluasi juga harus dilaksanakan secara berkala agar terdapat tindak lanjut yang membuahkan hasil maksimal bagi kebijakan program studi. Dengan demikian, hasil monitoring tidak terbatas dari penyusunan laporan saja, tetapi juga program baru yang bermanfaat bagi pengembangan kegiatan prodi. 
2. Soal UTS dan UAS belum divalidasi oleh pihak pengampu mata kuliah maupun oleh dosen program studi
Soal yang telah disiapkan oleh pihak dosen dan tenaga pendidik pemangku mata kuliah seringkali tidak dicek secara terkontrol oleh program studi. Hal ini menyebabkan control prodi lemah terhadap pencapaian visi misi prodi melalui media evaluasi berkala (UTS dan UAS). 
3. Kurangnya kegiatan kelompok studi
Program studi IQT perlu menggalakan lebih banyak lagi kelompok studi yang mengkaji berbagai macam bidang yang bermanfaat bagi prodi. Bimbingan dosen dalam kelompok studi akan memberikan pengalaman dan pengetahuan tambahan bagi para mahasiswa yang mengikuti kegiatan kelompok studi. Dengan demikian, wawasan mahasiswa berkembang dan menjadi lebih kaya. 
Program studi IQT juga memiliki kekurangan yang perlu segera ditindaklanjuti oleh prodi, fakultas, dan institusi. Kelemahan tersebut terdapat pada segi pendanaan untuk kegiatan pembelajaran dan penelitian. Dana yang diberikan terhadap kedua kegiatan tersebut sangatlah terbatas. Hal tersebut menyebabkan terbatasnya program yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran dan penelitian. Oleh karena itu, penyelesaian yang mungkin dapat dilakukan oleh prodi ialah melakukan kerjasama dengan mitra sebanyak-banyaknya. Hal itu dilakukan untuk memperbesar adanya peluang penelitian dan pengembangan diri mahasiswa dalam belajar. 
4. Program Keberlanjutan
Pengembangan terhadap keberlanjutan (roadmap) program sarjana merupakan upaya pengembangan IAIN Bengkulu pada tahun 2013-2037. Pengembangan secara berkelanjutan tersebut mempertimbangkan factor eksternal dan internal. Program studi Ilmu Qur’an dan Tafsir IAIN Bengkulu berkomitmen menyikapi tantangan yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal tersebut dengan melakukan beberapa antisipasi. Antisipasi tersebut dijawab oleh program studi IQT dengan melalui lima tahapan. Lima tahapan tersebut dapat dijelaskan secara rinci dalam uraian di bawah ini:
1. Tahapan penguatan program studi IQT
Pada tahap ini, program studi IQT melakukan penguatan prodi. Penguatan terhadap prodi dilakukan dengan monitoring dan evaluasi secara periodik. Pengelolaan manajemen program studi dan fakultas harus diawasi secara berkala dengan bantuan dari tim audit mutu internal. 
2. Tahapan penguatan proses pembelajaran di dalam program studi IQT
Dalam tahap ini, program studi IQT perlu menguatkan sistem pembelajaran yang terdapat dalam proses perkuliahan. Penguatan terhadap sistem pembelajaran dapat diketahui dari monitoring absensi dan jurnal perkuliahan. Selain itu, mahasiswa dan dosen harus mampu memaksimalkan penggunaan fasilitas sarana, prasarana, dan sistem informasi yang mendukung kegiatan pembelajaran. Selain penguatan pembelajaran dengan proses perkuliahan, penguatan pembelajaran juga perlu dilakukan kepada para mahasiswa dengan kegiatan di luar perkuliahan. Kegiatan tersebut dapat berupa pembuatan kelompok belajar, dan kelompok wirausahawan. 
3. Tahapan penguatan akuntabilitas manajemen kampus 
Penguatan akuntabilitas terhadap manajemen kampus perlu dilakukan untuk menguatkan sistem pengelolaan yang dilakukan terhadap kegiatan program studi. Sistem pengelolaan manajemen diperkuat dengan adanya laporan kinerja yang perlu disiapkan dan dibuat oleh tiap dosen dengan tugas tambahan, dan tenaga yang berperan pada bidang tugasnya. Dengan terkendalinya sistem kinerja melalui laporan kinerja, maka pengelolaan manajemen menjadi lebih kuat. Pengelolaan manajemen yang kuat dapat memperkuat bidang-bidang lainnya yang harus dikembangkan di program studi. 
4. Program studi IQT harus berbasis pada penelitian 
Dalam segala aspek kegiatan pembelajaran, program studi IQT perlu mengupayakan agar hasil dari kegiatan pembelajaran memiliki prospek ke arah penelitian. Dengan deberpoijak mikian, kegiatan penelitian dapat melibatkan mahasiswa secara tidak langsung. Secara berkala pun mahasiswa dan dosen terus melakukan kegiatan penelitian bersama. 
5. Penguatan kompetensi lulusan 
Kompetensi lulusan dapat diharapkan disesuaikan dengan permintaan dunia kerja. Dunia kerja membutuhkan mahasiswa dengan kompetensi yang terampil dan cekatan dalam bekerja. Oleh karena itu, program studi harus secara aktif membangun mahasiswa yang mampu mengembangkan dirinya secara mandiri. Prodi harus mampu menyusun kegiatan yang dapat mengembangkan mental mahasiswa agar mandiri dan berwawasan luas. 
Tahapan tersebut merupakan langkah kecil yang dapat dilakukan untuk memajukan program studi IQT. Dengan menyelesaikan akar permasalahan yang mendasar pada program studi, maka visi dan misi prodi akan tercapai. 






D. Penutup

Untuk menjamin kualitas pendidikan di perguruan tinggi, IAIN Bengkulu berpijak pada SN DIKTI. SN DIKTI memberikan standar kebijakan yang dapat berperan mencerdaskan generasi penerus bangsa. Kebijakan yang ditentukan oleh SN DIKTI wajib dipenuhi oleh semua perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan, salah satunya IAIN Bengkulu. 
Program studi IQT yang terdapat di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah memiliki visi “Unggul dalam Kajian Ilmu Al Qur’an dan Tafsir berwawasan kebangsaan di Asia Tenggara Tahun 2035”. Untuk mewujudkan visi tersebut, program studi melakukan program tridarma pendidikan yang juga berpijak kepada kebijakan SN DIKTI tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di program studi IQT diatur secara lengkap dalam SN DIKTI. 
Laporan evaluasi diri program studi IQT menunjukkan beberapa kriteria yang mencerminkan pencapaian kinerja yang dicapai oleh prodi. Kriteria tersebut mewakili kinerja yang dilakukan untuk perwujudan tridarma perguruan tinggi. Kriteria yang ditentukan oleh Badan Akreditasi Nasional  Perguruan Tinggi ialah sebanyak 9 kriteria. 9 kriteria tersebut mencakup visi misi program studi, kriteria tata pamong dan tata kelola, kriteria mahasiswa, kriteria sumber daya manusia, kriteria sarana dan prasarana, kriteria pendidikan, kriteria penelitian, kriteria pengabdian masyarakat, kriteria luaran dan capaian tridarma.  
Kriteria 1 terkait dengan visi dan misi program studi. Visi misi program studi IQT yang “Unggul dalam Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir berwawasan Kebangsaan di Asia Tenggara Tahun 2035” tercapai melalui sosialisasi visi dan misi terhadap sivitas akademika program studi IQT. Mahasiswa, tenaga pendidik, dan dosen mengetahui visi dan misi program studi IQT dan menjalankannya dengan mengacu pada visi misi yang dibuat. Dengan mengetahui visi misi program studi IQT, sivitas akademika melakukan program dan kegiatan dengan mengacu pada visi dan misi. Sivitas akademika yang telah mengetahui visi misi program studi akan berusaha berkontribusi kepada prodi. 
Kriteria 2 berkaitan dengan tata pamong dan tata kelola. Tata pamong program studi berkaitan dengan sistem kepemimpinan di program studi IQT. Program studi IQT telah memiliki sistem tata pamong yang cukup baik. Hal yang menjadi hambatan ialah komunikasi yang kurang lancar antar personal. Hal ini membuat informasi tentang manajemen dan pengelolaan program studi menjadi terhambat. Oleh karena itu, tata pamong terkait dengan sistem kepemimpinan harus diperbaiki dengan komunikasi yang diperlancar. 
Kriteria 3 berhubungan dengan mahasiswa. Program studi IQT memiliki mahasiswa dengan berbagai macam latar belakang. Berbagai latar belakang mahasiswa ini perlu ditindaklanjuti dengan proses pembelajaran yang terstruktur dari program studi. Proses pembelajaran yang baik di program studi akan membuat prodi menjadi lebih maju. 
Kriteria 4 berkaitan dengan sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang menyelenggarakan pendidikan yang terdapat pada prodi IQT ialah tenaga dosen yang berjumlah 6 orang dosen tetap. Peranan 6 orang dosen ini sangat besar bagi kemajuan mahasiswa dan kemajuan prodi IQT. 
Kriteria 5 berkaitan dengan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana program studi IQT bergantung pada pengadaan sarana prasarana dari pusat (rektorat). Secara umum pengadaan terhadap sarana prasarana untuk kegiatan tridarma pendidikan cukup lengkap. Namun demikian, pendayagunaannya masih belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan program jangka pendek bagi pengelola program studi untuk mensosialisasikan penggunaan sarana prasarana secara maksimal. 
Kriteria 6 berkaitan dengan pendidikan. Kegiatan proses berjalannya pendidikan pada prodi IQT secara umum dinilai baik. Perkuliahan berjalan terkendali dengan pembuktian beberapa dokumen yang mendukung proses perkuliahan. Kriteria 6 pendidikan ini berjalan berdampingan dengan kriteria 7 (penelitian) dan kriteria 8 (pengabdian). 
Kriteria 7 berhubungan dengan penelitian yang merupakan bagian dari tridarma pendidikan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap data yang tersaji dalam LED program studi IQT, secara umum disimpulkan bahwa penelitian belum melibatkan mahasiswa. Kesimpulan yang sama juga dapat diberikan pada kriteria 8 yang berkaitan dengan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga belum melibatkan mahasiswa. Oleh karena itu, program studi IQT perlu lebih aktif dalam melibatkan mahasiswa dalam dua kegiatan tersebut. 
Kriteria 9 berkaitan dengan luaran dan capaian tridarma. Luaran berkaitan dengan kerjasama antara institusi di luar IAIN Bengkulu dan program studi IQT. Kegiatan kerjasama telah dilakukan secara baik oleh prodi IQT. Namun demikian, perlu ditindaklanjuti lebih lanjut dengan program-program yang dapat mengikat kerjasama antara program studi dan institusi lain. Kerjasama ini sangat membantu program studi IQT, lulusan, dan mahasiswa untuk mengembangkan kegiatannya dalam berbagai bidang.  
Kesembilan kriteria ini perlu ditingkatkan secara maksimal oleh program studi IQT. Peningkatan tersebut membutuhkan kerjasama dari semua pihak yang berkaitan dengan prodi. Jika semua lini telah saling berkoordinasi untuk prodi IQT, maka kinerja yang diinginkan untuk prodi IQT akan tercapai. 
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